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ABSTRAK

Psychological well being merupakan salah satu keadaan psikologis yang dialami oleh mahasiswa yang 

mempengaruhi pembelajarannya terutama disaat mewabahnya virus corona baru (COVID 19). Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui Psychological well being mahasiswa dalam menjalani kuliah daring. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dan skala penelitian ini menggunakan teori PWB 

(Psychological Well-Being) yang dikembangkan oleh Carol Ryff (1989). Skala PWB (Psychological Well-

Being)  yang di gunakan terdiri atas enam aspek yaitu otonomi, penguasaan atas lingkungan, pertumbuhan 

pribadi, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan diri. Responden dalam penelitian ini 

merupakan Mahasiswa semester III dan IV Universitas Borneo Tarakan. Pemilihan sampel penelitian 

menggunakan Teknik simple random sampling sehingga respon pada penlitian ini sebanyak 250 mahasiswa. 

Hasil penelitian adalah Psychological well being mahasiswa Universitas Borneo Tarakan termasuk dalam 

kategori sedang, psychological well being mahasiswa berada di kategori sedang dimana artinya mahasiswa 

Universitas Borneo Tarakan cukup memiliki kesejahteraan psikologis atau  Psychological Well-Being selama 

perkuliahan daring saat pandemic Covid-19. Namun di satu sisi selama pandemic proses pembelajaran 

daring/online, mahasiswa banyak mengalami kesulitan. Adanya kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran 

ini akan mengakibatkan munculnya Learning loss. 

Kata kunci : Kesejahteraan Psikologi, mahasiswa, learning loss 

 

 
ABSTRACT 

Psychological well-being is one of the psychological conditions experienced by university students that affects 

their learning, particularly during the outbreak of the novel coronavirus diseases (COVID-19). This study aims 

to investigate psychological well-being of university students in online learning. This study used descriptive 

quantitative and PWB (Psychological Well-Being) scale developed by Carol Ryff (1989). The PWB 

(Psychological Well-Being) scale incorporates six aspects, namely autonomy, environmental mastery, personal 

growth, positive relations with others, purpose in life, and self-acceptance. The respondents comprised III and 

IV university students at Borneo Tarakan University. A sample of 250 university students was selected by using 

a simple random sampling technique. The findings show that psychological well-being of university students at 

Borneo Tarakan University was in the medium category which means they have sufficient psychological well-

being in the online learning during the COVID-19 pandemic. However, many students may experience problems 

in the online learning during pandemic. These problems will cause learning loss on the learning process.  

Keywords : Psychological well-being, university student, learning loss 
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PENDAHULUAN  

Pendahuluan harus berisi (secara berurutan) 

latar Pada awal tahun 2020 ini dunia dikejutkan 

dengan adanya wabah virus corona (Covid-19) yang 

menginfeksi hampir seluruh negara di dunia. 

Terhitung mulai tanggal 19 Maret 2020 sebanyak 

214.894 orang terinfeksi virus corona, 8.732 orang 

meninggal dunia dan pasien yang telah sembuh 

sebanyak 83.313 orang. Khusus di Indonesia sendiri 

Pemerintah telah mengeluarkan status darurat bencana 

terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 

Mei 2020 terkait pandemi virus ini dengan jumlah 

waktu 91 hari.  
Langkah-langkah telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk dapat menyelesaikan kasus luar 

biasa ini, salah satunya adalah dengan 

mensosialisasikan gerakan Social Distancing. 

Penyebaran virus yang sangat berbahaya ini. Salah 

satu lembaga pemerintahan yang langsung 

menanggapi kasus tersebut yaitu Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Melalui surat edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) 

dilaksanakan dengan cara belajar dari rumah yang 

diistilahkan dengan Perkuliahan online atau yang 

biasa disebut daring merupakan salah satu bentuk 

pemanfaatan internet yang dapat meningkatkan peran 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Selama pembelajaran secara daring berbagai 

kendala ditemukan di lapangan, seperti: jaringan, 

fasilitas dan kapasitas android/Hp yang dimiliki oleh 

mahasiswa yang tidak memadai, maupun keterbatasan 

pembelian paket internet baik oleh pengajar maupun 

orang tua mahasiswa. Tidak sedikit mahasiswa 

mengeluhkan dalam belajar, tugas anak anak yang 

dianggap lebih banyak daripada hari-hari sebelumnya, 

maupun sulitnya akses jaringan di daerah tempat 

tinggal anak anak yang menyebabkan mereka harus 

mencari akses jaringan dengan mendaki gunung atau 

memanjat pohon.  
Pada bulan April 2020, Northwest 

Evaluation Association (NWEA) merilis laporan yang 

mengikuti lintasan kerugian belajar berdasarkan kelas 

sejak awal pandemic. Bisa di lihat kurang nya inisiatif 

dan usaha mahasiswa selama mengikuti kuliah online 

di lakukan, Tidak dapat dipungkiri bahwa jika semua 

siswa kembali ke sekolah setelah istirahat panjang 

bisa saja pengetahuan dan keterampilan yang 

sebelumnya telah dipelajari hilang atau disebut 

dengan learning loss. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh JRC European Commission penerapan 

pembelajaran jarak jauh adalah kunci untuk 

memastikan kelangsungan pendidikan setelah 

penutupan fisik sekolah, siswa rata-rata kemungkinan 

akan mengalami kerugian belajar selama lockdown.  

Learning loss merupakan suatu kondisi pada 

anak yang muncul karena adanya kesulitan-kesulitan 

dalam proses pembelajaran (Dziuban et al., 2018). 

mahasiswa yang mampu menakar kekuatannya secara 

akurat dalam menyelesaikan tugas atau masalah maka 

semakin mudah dirinya merasa sejahtera dalam 

hidupnya. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak mampu 

menakar secara akurat kekuatannya maka tidak 

mudah merasa sejahtera. Kesejahteraan psikologis 

adalah sebuah keadaan seseorang yang mampu 

menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk 

hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki 

kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu 

mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam 

hidup serta mampu merealisasikan potensi dirinya 

secara berkelanjutan..  

Psychological well being dapat membantu 

individu untuk menumbuhkan emosi positif, 

merasakan kepuasan hidup dan kebahagiaan, 

mengurangi kecenderungan mereka untuk berperilaku 

negatif, dapat mengendalikan emosi dengan mudah 

(Fadhillah, 2016). Individu yang memiliki 

psychological well being yang tinggi adalah individu 

yang merasa puas dengan hidupnya, kondisi 

emosional yang positif, mampu melalui pengalaman-

pengalaman buruk yang dapat menghasilkan kondisi 

emosional negatif, memiliki hubungan yang positif 

dengan orang lain, mampu menentukan nasibnya 

sendiri tanpa bergantung dengan orang lain, mengon 

trol kondisi lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup 

yang jelas, dan mampu mengembangkan dirinya 

sendiri (Ryff, 1989) Adanya masalah tersebut 

mendorong kami melakukan sebuah penelitian yang 

bertujuan mengetahui gambaran psychological well 

being mahasiswa selama proses perkuliahan online di 

Universitas Borneo Tarakan guna untuk mencegah 

learning Ioss. 

 

METODE 
Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang sifatnya deskriptif yang memiliki 

tujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi 

(Sugiyono, 2019). Deskriptif kuantitatif adalah suatu 

metode penelitian yang menggambarkan dan 

menjelaskan variabel-variabel independen untuk 

dianalisis pengaruhnya terhadap variabel dependen 

(Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa semester III dan IV Universitas 

Borneo Tarakan. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu PWB (Psychological Well-Being) 

yang dikembangkan oleh Carol Ryff (1989) yang 

merupakan alat ukur psikologis yang terdiri atas enam 

aspek yang diukur yakni otonomi, penguasaan atas 
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lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif 

dengan orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan diri. 

Skala ini berbentuk skala likert yang terdiri dari empat  

pilihan jawaban. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

Software SPSS, diperoleh Skor Psychological Well-

Being paling banyak termasuk ke dalam kategori 

sedang sebanyak 74,4 %. Data hasil penelitian telah 

dipaparkan pada tabel 1.   

 

Tabel 1. Kelompok Skor Psychological well being 

Kategori X Frequancy Percent (%) 

Kurang  31 12,4 

Sedang  186 74,4 

Tinggi  33 13,2 

Total 250 100,0 

Dimana X adalah skor Psychological well being; Mean = 69,97 

Keterangan: Data kelompok  Psychological Well-Being 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Indikator Dominan Pada Aspek Psychological well being

Sub Indicator Psychological Well-Being kategori 

tertinggi pada mahasiswa Universitas Borneo pada 

penelitian ini ada di sub indicator ke dua yaitu 

hubungan positif dengan orang lain dan kategori 

rendah ada di tujuan hidup, dapat dilihat pada gambar 

1.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa Psychological Well-

Being di Universitas Borneo Tarakan terbagi menjadi 

3 (tiga) kategori. Pertama kategori Psychological 

Well-Being tinggi dimana pada penelitian ini memiliki 

presentase 12,4% dengan jumlah 31 mahasiswa, 

tingkat Psychological Well-Being sedang 74,4% 

dengan jumlah 186 mahasiswa, dan tingkat 

Psychological Well-Being mahasiswa rendah 13,2% 

dengan 33 mahasiswa. Skala PWB pada penelitian ini 

dikembangkan oleh Carol D. Ryff (1989) dimana 

tujuannya untuk mengukur kesejahteraan dan 

kebahagiaan yang meliputi enam aspek, yaitu 

otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan 

pribadi, hubungan positif dengan orang lain, tujuan 

hidup, dan penerimaan diri. Semakin tinggi skor PWB

responden, berarti kesejahteraan psikologisnya 

semakin baik. Begitu pula, skor PWB yang rendah 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologisnya juga 

buruk.  Dari hasil penelitian 

Mahasiswa Universitas Borneo Tarakan 

termasuk dalam kategori sedang, dimana artinya 

mahasiswa Universitas Borneo Tarakan cukup 

memiliki kesejahteraan psikologis atau  Psychological 

Well-Being selama perkuliahan daring saat pandemic 

Covid-19 dan Psychological Well-Being merupakan 
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suatu kondisi individu yang sejahtera secara 

psikologis dimana keadaan individu tersebut ditandai 

dengan mampu menerima dirinya apa adanya, mampu 

membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain. 

Gambaran Psychological Well-Being 

mahasiswa Universitas Borneo Tarakan termasuk 

dalam kategori sedang sejumlah 186 mahasiswa, 

dimana kemungkinan selama pandemic Covid 19 

mereka cukup memiliki sikap positif terhadap diri 

sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri 

termasuk kualitas baik dan buruk, dan merasa positif 

tentang kehidupan yang telah dijalani, selain itu 

mahasiswa Universitas Borneo Tarakan walaupun 

belajar secara daring mereka cukup mempunyai 

hubungan yang hangat, saling percaya dengan orang 

lain, memperhatikan kesejahteraan orang lain, dan 

mampu melakukan empati yang kuat contoh nya para 

mahasiswa masih sering memberikan dukungan 

secara moril dan materi walaupun secara online 

kepada masyarakat yang tertimpa musibah di Provinsi 

Kalimantan Utara. Adanya Covid-19  ini membuat 

186 mahasiswa Universitas Borneo Tarakan cukup 

mampu mengarahkan diri dan mandiri, mampu 

menghadapi tekanan sosial, mengatur tingkah laku 

sendiri dan mengevaluasi diri dengan standar pribadi. 

Walaupun BDR mahasiswa mampu mengatur 

lingkungan, mengontrol berbagai kegiatan eksternal 

yang kompleks, dan menggunakan kesempatan yang 

ada secara efektif. Jika dilihat dari indicator purpose 

in life 186 mahasiswa Universitas Borneo Tarakan 

bahwa individu cukup mempunyai tujuan dan arah 

hidup, merasakan adanya arti / makna dalam hidup 

masa kini dan masa lampau. Individu yang berfungsi 

secara positif memiliki tujuan, misi, dan arah yang 

mebuatnya merasa hidup ini memiliki makna. Serta 

selama pandemic Covid 19 mahasiswa cukup 

merasakan adanya pengembangan potensi diri yang 

berkelanjutan, terbuka terhadap pengalaman- 

pengalaman baru, menyadari potensi diri, dan dapat 

melihat kemajuan diri dari waktu ke waktu, seperti 

para mahasiswa dapat menimba ilmu bukan hanya 

dari perkuliahan melainkan mahasiswa dapat 

mengikuti webinar yang dilaksanakan jurusan/fakultas 

Universitas Borneo Tarakan dengan Universitas 

lainnya  

Berdasarkan indikator atau aspek aspek PWB 

tampak bahwa Hubungan positif dengan orang lain 

merupakan aspek yang paling dominan atau yang 

berperan penting pada mahasiswa Universitas Borneo 

Tarakan, dilanjutkan dengan indicator penerimaan 

diri, kemampuan penguasaan lingkungan. Otonomy, 

Pertumbuhan Pribadi dan terendah di indicator Tujuan 

hidup. Jika dilihat indicator atau aspek Hubungan 

Positif dengan orang lain lebih dominan, 

kemungkinan para mahasiswa selama pandemic lebih 

mempunyai hubungan yang hangat, saling percaya 

dengan orang lain, memperhatikan kesejahteraan 

orang lain, dan mampu melakukan empati yang kuat 

walaupun hanya secara online. Seperti dengan adanya 

waktu yang banyak dirumah, membuat para 

mahasiswa memiliki hubungan positif dengan 

keluarga, saudara dan tetangga maupun orang lain 

yang mungkin bisa dilakukan secara online. Namun, 

walaupun para mahasiswa mampu menjalin hubungan 

dengan orang lain selama pandemic Covid 19 

membuat mereka kurang mempunyai arti hidup, 

tujuan, arah hidup dan cita-cita yang jelas, serta tidak 

melihat adanya tujuan dari kehidupan masa lalu. 

Mahasiswa mungkin belum memahami tujuan 

hidupnya, belum memahami arah hidup, belum 

mampu mengambil makna dari kondisi saat ini dan 

keputusan kedepannya. Seperti saat ini banyak 

mahasiswa Universitas Borneo Tarakan yang 

membantu orang tua bekerja di sawah dan warung 

dibandingkan melakukan perkuliahan secara daring.   

Jika dilihat dari gambaran PWB dan hasil 

sub indikator terendah dimana yang terendah adalah 

purpose in life atau tujuan hidup, dimana pada 

indikator ini saat pandemic covid-19 para mahasiswa 

kurang mempunyai arti hidup, tujuan, arah hidup dan 

cita-cita yang jelas, serta tidak melihat adanya tujuan 

dari kehidupan masa lalu. Kesejahteraan Psikologis/ 

Psychological well being adalah  situasi  psikologis  

seseorang  yang  berfungsi  secara  baik  dan positif  

(Ramadhani et al., 2016).  Kesejahteraan psikologis  

ialah hal yang penting  bagi  setiap  individu  dan  

berlaku  bagi  semua  kalangan,  termasuk kalangan 

remaja dewasa atau mahasiswa sekalipun. Menurut 

Siswoyo (2007) mahasiswa dapat didefinisikan 

sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau 

lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. 

Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas 

yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan 

kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan 

bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat 

yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, 

yang merupakan prinsip yang saling melengkapi.  

Pandemi Covid-19 telah memaksa 1,7 miliar 

siswa melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) akibat 

sekolah-sekolah ditutup. Hal ini membuat berbagai 

jenjang pendidikan mencoba mencari metode 

pembelajaran yang tepat, meskipun hingga saat ini PJJ 

telah menghasilkan kerugian besar dalam 

pembelajaran (Donnelly & Patrinos, 2021; Engzell et 

al., 2021). Bagi mahasiswa, kesulitan pertama adalah 

berubahnya iklim pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan secara langsung dan secara komunal 

menjadi pembelajaran yang dilakukan secara individu. 

Siswa yang biasanya berinteraksi langsung dengan 
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guru dan siswa lain, kini tidak ada interaksi social 

yang terjadi saat proses pembelajaran. Menurut 

penelitian (Puspitorini, 2020) selama pandemik, 

banyak sekali kesulitan-kesulitan belajar yang dialami 

oleh siswa dan guru. Untuk guru sendiri, kesulitan 

dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah pada 

aspek sarana pendidikan. Jaringan internet merupakan 

salah satu sarana pembelajaran yang wajib dimiliki 

oleh guru selama pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

Adanya kesulitan-kesulitan dalam proses 

pembelajaran ini akan mengakibatkan munculnya 

Learning loss (Donnelly & Patrinos, 2021; Engzell et 

al., 2021; Kashyap et al., 2021; Li et al., 2020; Yadav, 

2021; Zakharova et al., 2021). Learning loss 

merupakan salah satu konsep yang didefinisikan 

sebagai adanya ketidakmaksimalnya proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah (Kashyap 

et al., 2021; Li et al., 2020). Tidak maksimalnya 

proses pembelajaran, akan berakibat pada hasil 

informasi yang didapatkan siswa dan hasil belajar 

siswa yang juga tidak maksimal. Dengan demikian, 

Learning loss akan dapat berdampak pada kualitas 

sumber daya manusia yang akan lahir di tahun-tahun 

selama pandemic Covid-19 ini. Permasalahan   ini  

dapat   berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis  

yang  dimiliki  mahasiswa  tersebut.  Tingginya  

tingkat Psychological well being yang dimiliki oleh 

pelajar dapat menimbulkan dampak baik seperti 

perasaan  positif,  begitu juga  sebaliknya  tingkat  

Psychological well being yang rendah dapat 

menimbulkan perasaan negatif terhadap dirinya. Hal 

ini dikarenakan   Psychological well being sangat   

mempengaruhi   perilaku ataupun  kebiasaan,  dan  

umumnya  pendidik yang  mengajar  disekolah adalah  

orang  yang turut  ambil  bagian dalam  pencapaian  

Psychological well being bagi siswa (Sitinjak, 2015). 

 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

Universitas Borneo Tarakan, rata-rata kesejahteraan 

psikologi atau psychological well being mahasiswa 

berada di kategori sedang dimana artinya mahasiswa 

Universitas Borneo Tarakan cukup memiliki 

kesejahteraan psikologis atau  Psychological Well-

Being selama perkuliahan daring saat pandemic 

Covid-19. Namun di satu sisi selama pandemic proses 

pembelajaran daring/online, mahasiswa banyak 

mengalami kesulitan. Adanya kesulitan-kesulitan 

dalam proses pembelajaran ini akan mengakibatkan 

munculnya Learning loss. Dengan demikian, 

Learning loss akan dapat berdampak pada kualitas 

sumber daya manusia yang akan lahir di tahun-tahun 

selama pandemic Covid-19 ini. Permasalahan   ini  

dapat   berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis  

yang  dimiliki  mahasiswa  tersebut. Hal ini 

dikarenakan   Psychological well being sangat   

mempengaruhi   perilaku ataupun  kebiasaan,  dan  

umumnya  pendidik yang  mengajar  disekolah adalah  

orang  yang turut  ambil  bagian dalam  pencapaian  

Psychological well being bagi siswa (Sitinjak, 2015). 

Saran 

Selama pandemic covid-19 khusus jurusan 

bimbingan dan konseling  di fakultas FKIP 

Universitas Borneo Tarakan memanfaatkan para 

konselor untuk membuka   layanan   konseling  online 

tujuannya agar para mahasiswa dapat melakukan 

konsultasi permasalahan yang sedang di hadapinya 

baik permasalahan selama pembelajaran daring 

maupun permasalahan individu itu sendiri. Selain itu 

para pengajar dan Universitas perlu memberi 

perhatian terhadap kesejahteraan psikologis pelajar 

dengan cara Universitas perlu menyusun program 

untuk mempromosikan kesehatan mental dan 

emosional, terutama terkait dengan kondisi pandemi 

COVID-19. Dalam hal ini, konselor/dosen bimbingan 

konseling dapat menjadi pemimpin yang memandu 

peran setiap warga sekolah dan menyusun strategi 

pendampingan bagi guru dan siswa yang memerlukan 

dukungan psikologis dalam pembelajaran, termasuk 

memberikan edukasi kepada orang tua dalam 

mengatasi potensi hambatan psikologis siswa yang 

mungkin muncul saat mendampingi selama BDR.  
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